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PENGELOLAAN PEMBIAYAAN
DI SMAN 2 GRABAG KABUPATEN MAGELANG

Oleh: Fatkhurrohman

ABSTRACT

Fatkhurrohman. Q. 100 100 169. Management of Exspenses in SMA Negeri 2
Grabag Kabupaten Magelang. Thesis  Education Management. Graduate
Program. Muhammadiyah University of Surakarta. 2013.

The purposes of this study are (1) to discribe the characteristics of
arragement school budget. (2) to discribe the characteristics of school budget
management. (3) to discribe the characteristics of school budget responsibility
report.

The type of research is qualitative research it is designed using ethnograpic
research. Investigator shot in SMA Negeri 2 Grabag Magelang. The data
collection is done by observation, in-depth interviews, and observation. to
analysis the data the method of interactif model.

From this study, The results obtains that: (1) to arrange the school budget
it ia applied participation ang balanced budget principle by considering income
and cost, and involving the school stake holders participation. (2) Head master
manages the school budget using transparation and open management
principle (3) the budget responsibility report is given to those who sopply the
school financial, central government, province government, regency government
and students parent.

Keywords : school budget, arragement, management, responsibility report

Pendahuluan

Berdasarkan Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional Tahun
2005-2009, salah satu kebijakan Departemen Pendidikan Nasional adalah
penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik. Ruang lingkup
kebijakan ini, meliputi sistem pembiayaan berbasis kinerja baik di tingkat satuan
pendidikan maupun pemerintah daerah, dan manajemen berbasis sekolah

(MBS). (Depdiknas, 2006).



Kebijakan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik 2005-2009,
pada dasarnya merupakan sebuah upaya mendorong terwujudnya good and
clean Governance di wilayah kerja Departemen Pendidikan Nasional. Penguatan
akses publik atas informasi manajemen anggaran sekolah tentunya memainkan
peranan penting dalam kontek pengelolaan anggaran sekolah (RAPBS) yang
akuntabel, transparan, dan partisipatif. Untuk menjamin adanya prinsip-prinsip
Good Governance seperti akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi,
keterbukaan informasi bagi publik menjadi salah satu indikator kunci dalam
implementasinya.

Adanya akses publik atas informasi khususnya dalam kontek manajemen
pembiayaan pendidikan tentunya memiliki makna strategis, karena dengan
adanya kemudahan akses publik atas informasi maka akubtabilitas, transparansi
dan partisipasi publik terhadap pengelolaan pendanaan pendidikan akan lebih
memiliki makna. Menurut Asrori Ardiansyah (http://www asrori.com).
Setidaknya ada tiga hal pokok persoalan dalam manajemen pembiayaan
pendidikan, yaitu (1) financing, menyangkut dari mana sumber pembiayaan
diperoleh, (2) buggeting, bagaimana dana pendidikan dialokasikan, dan (3)
accountability, bagaimana anggaran vyang diperoleh digunakan dan
dipertanggungjawabkan.

Tersedianya anggaran sekolah dalam jumlah yang memadai merupakan
salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan pada tingkat sekolah. Disamping itu kecerdasan dalam menentukan
pos pos yang harus di biayai dan jumlah nominal yang harus di keluarkan dalan
setiap pos juga mempunyai peran penting dalam menentukan keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan pada tingkat sekolah. Semua pembiayaan dan
sumber-sumber pemasukan harus sudah terencana sebelum tahun ajaran
dimulai. Dengan demikian menuntut peran serta seluruh komponen dalan
sekolah dalam penyusunan RAPBS. Semaksimal mungkin seluruh kegiatan di

sekolah dalam rangka mencapai visi,misi dan tujuan terangarkan dengan cukup.
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Penentuan besaran anggaran setiap kegiatan dapat mencerminkan tingkatan
pentingnya suatu kegiatan. Sangat wajar apabila kegiatan yang penting
mendapatkan porsi pembiayaan yang lebih besar. Penting disini diartikan sangat
mendesak dan punya peran besar dalam mencapai tujuan sekolah.

Pemberian honor atau kompensasi pada setiap pelaksana kegiatan
harus berdasarkan pada prestasi kerja yang bisa dicapai dan dapat diukur tingkat
keberhasilanya. Pengelolaan keuangan yang didasarkan pada kinerja ini
diharapkan akan memberikan motifasi prestasi dan rasa adil pada pelaksana
kegiatan.

SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang dalam tahun ajaran 2011/2012
dalam penyusunan perencanaan, pengelolaan dan pertangungjawaban
pembiayaan telah menerapkan prinsip prinsip Good Governance seperti
akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi civitas akademik, Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran pelaksanaan pengelolaan keuangan di
SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang dalam tahun ajaran 2011/2012. Mulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan keuangan sekolah.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka fokus dalam penelitian
ini adalah bagaimana karakteristik pengelolaan pembiayaan di SMAN 2 Grabag
Kabupaten Magelang. Fokus penelitian terbagi atas tiga subfokus meliputi: (1)
Bagaimana karakteristik penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah di SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang? (2) Bagaimana karakteristik
pengelolan Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah di SMAN 2 Grabag
Kabupaten Magelang? (3) Bagaimana karakteristik pertanggungjawaban
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah di SMAN 2 Grabag Kabupaten
Magelang?

Yau dan Cheng (2011) dalam penelitian yang berjudul The Effectiviness
of Financial Planning and Control in Scool Baseb- Management. Rumusan
masalah, seberapa efektif penerapan perencanaan dan pengendalian keuangan

di sekolah. Sebuah metode kualitatif, hasilnya menyatakan bahwa studi ini



bertujuan untuk menguji keefektifan rencana dan pengendalian keuangan di
sekolah berdasarkan manajemen yang berlaku di Sekolah Dasar di Hongkong.
Dalam studi kasus ini diambil 9 Kepala Sekolah dan 9 Guru menjadi responden.
Hasilnya  menunjukkan bahwa sekolah seharusnya mempunyai keuangan
desentralisasi. Untuk menyesuaikan dengan kebijakan sekolah, Guru harus
berpartisipasi dalam penyusuan keuangan. Kepala Sekolah bertanggungjawab
memonitor apakah kelompok mengunakan uang dengan tepat, secara
demokratis, Guru berubah dari Pegawai menjadi patner Kepala Sekolah,
pendapat Guru penting karena pekerja di depan.

Community College Budgeting and Financial Planing Issue oleh Jennifer
Krieger sebuah study kasus di KCTCS ( Kentucy Communty and Tecnical College
System ) adalah sebuah lembaga yang menaunggi 16 Universitas dan 14 Sekolah
Teknik di kentucky USA, didirikan sejak tahun 1997 dimana saat ini Jennifer
Krieger saat ini sebagai Direktur Keuangan. Jurnal ini membahas komunitas
sekolah tinggi dalam masalah isue dan penganggaran dan keuangan. Dari hasil
pembahasanya, pembiayaan Disamping dari para mahasiswa anggaran juga
berasal dari Pemerintah Pusat dan Negara Federal.

Edho 2009 the Challenges Affecting the Implementation of the Universal
Basic Education Ubei Delt State, Nigria, kebijakan pendidikan seharusnya tidak
memungut biaya untuk orang tidak mampu.

Hill 2006 A Make or Break Issue For Mayor involvement in Education.
Penetapan biaya sekolah dengan mempertimbangkan kenaikan gaji seiring
naiknya biaya hihup,

Carter 2007 Financial Management Benchmark For School Nutrition
program National Food Servive Management institute, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui standar kualitas akuntabilitas. hasil penelitian menunjukkan
bahwa data keuangan mutlak diperlukan untuk mengetahui efektifitas

perencanaan dan pengelolaan keuangan sekolah.



Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
(1) Untuk mendiskripsikan karakteristik penyusunan Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Sekolah di SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang. (2)
Untuk mendiskripsikan karakteristik pengelolaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Sekolah di SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang. (3) Untuk
mendiskripsikan karakteristik pertangungjawaban Anggaran Pendapatan dan
Belanja Sekolah di SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang.

Manfaat penelitian ini adalah hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat untuk menambah literatur dalam dunia pendidikan
khususnya Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta dan
mengembangkan ilmu sosial kemasyarakatan tentang studi etnografi. Bagi Dinas
Pendidikan, dapat digunakan sebagai masukan pemerintah dalam rangka
pemberian bantuan biaya pendidikan bagi Sekolah. Bagi Sekolah, dapat
digunakan sebagai masukan agar meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam

mengelola keuangan sekolah.

Metode Penelitian

Jenis penelitian sesuai dengan fokus masalahnya adalah penelitian
kualitatif. Menurut Sudjana (2007:195) metode penelitian kualitatif sering
digunakan untuk menghasilkan grounded theory, yakni teori yang timbul dari
data bukan dari hipotesis-hipotesis.

Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007:6)

Data dalam penelitian etnografi adalah halaman-halaman dari bahan-
bahan (materi) perian atau deskripsi yang dikumpulkan selama proses bekerja di

lapangan. Data itu, berupa catatan lapangan (fieldnotes), transkripsi wawancara,



artikel surat kabar, data kantor, tulisan-tulisan subjek berupa memoranda, dan
sebagainya (Mantja, 2007: 106).

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari peristiwa atau aktivitas,
dimana peristiwa atau aktivitas yang diamati dalam penelitian ini berupa,
pengelolaan pembiayaan di SMA Negeri 2 Grabag Kabupaten Magelang. Arsip
dan dokumen, berupa catatan-catatan tertulis yang berupa struktur organisasi,
ketenagakerjaan, Rencana Anggaran Pendapata dan Belanja Sekolah, aktivitas
lainnya di SMA Negeri 2 Grabag Kabupaten Magelang.

Nara sumber dalam penelitian ini berupa key informan, yaitu Syam Hadi
(kepala sekolah) dan informan dalam penelitian adalah (1) Kun Wiji Astuti (waka
kurikulum), dipilihnya orang tersebut karena merupakan orang yang terlibat
langsung dalam perencanaan penyusunan RAPBS dan terlibat langsung dalam
pengeluaran uang sekolah untuk kepentingan kurikulum, (2) Sri lestari
(Bendahara Sekolah), dipilihnya orang tersebut karena merupakan orang yang
membantu kepala Sekolah dalam mengelola uang Sekolah. (3) Djoko Budi (waka
kesiswaan) dipilihnya orang tersebut karena merupakan orang yang mengetahui
banyak proses dan prosedur pengeluaran uang Sekolah.

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, dalam
penelitian ini dilakukan melalui pengamatan terhadap pengelolaan pembiayaan
di SMA Negeri 2 Grabag Kabupaten magelang. Wawancara mendalam yang
dilakukan untuk memperoleh informasi atau bahan-bahan (data) yang sangat
rinci, kaya, dan padat yang hasil akhirnya digunakan untuk analisis kualitatif.
Dokumentasi meliputi data sekunder, karena data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari tangan pertama, yaitu subjek penelitian, partisipan atau
informan.

Miles dan Huberman (2007: 101) Model analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis data tertata dalam situs untuk diskripsi. Data yang
diperoleh di lapangan akan diolah dengan cara mengumpulkan semua data yang

ada. Data yang ada dikelompokkan, diseleksi, dan selanjutnya dianalisa dengan



menggunakan metode kualitataif artinya mengelompokkan dan menyeleksi data
yang diperoleh dari penelitian berdasarkan kualitas kebenarannya, kemudian
menggambarkan dan menyimpulkan hasilnya, digunakan untuk memecahkan
Permasalahan pokok penelitian, kemudian diuraikan dalam bentuk bahasa
diskriptif prosesnya berlangsung dalam bentuk siklus.

Sebelum dilakukan analisis dan penafsiran data, terlebih dahulu dilakukan
uji keabsahan data. Dalam penelitian ini uji keabsahan data menggunakan uji
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang dilakukan
dengan cara triangulasi. Triangulasi dalam pegujian keabsahan data disini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai cara, dan

berbagai waktu.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Karakteristik Penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah di
SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang.

Di SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang dalam penyusunan Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah menerapkan prinsip anggaran
berimbang. Prinsip Anggaran berimbang disusun dengan memperhatikan dua
bagian dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah vyaitu bagian
pendapatan dan pengeluaran.

Sumber pendapatan dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah berasal dari empat sumber yaitu; 1) kontribusi Orang Tua Siswa,
kontribusi Orang Tua Siswa ini diperinci dalam bentuk sumbangan
pengembangan Sekolah (SPS), luran dana pendidikan (IDP), luran OSIS, luran
Pramuka, luran Perpustakaan, luran Tehnologi Informatika dan Komputer, dan
luran Sukses Ujian Nasional. 2) APBN, pendapatan yang berasal dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Nasional yang setiap tahun memperoleh adalah dana
untuk penyelengaraan Ujian Nasional, BOMM, Beasiswa BKMM APBN-P. 3) APBD

Propinsi, pendapatan yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja



Daerah Propinsi adalah Beasiswa BKM. 4) APBD Kabupaten, pendapatan yang
berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten adalah Gaji
PNS, Insentif Guru dan karyawan, Insentif PTT/GTT, Dana Penyelenggaraan
Pendidikan, Beasiswa BKKM.

Temuan ini sama seperti yang ditemukan oleh Jennifer Krieger yang
ditulisnya dalam jurnal yang berjudul Community College Budgeting and
Financial Planing Issue, Disamping dari para mahasiswa anggaran juga berasal
dari Pemerintah Pusat dan Negara Federal. Dari hasil penelitian ini ada
persamaan bahwa sumber pembiayaan sekolah disamping dari peserta didik juga
dari Pemerintah Pusat maupun Daerah. Di SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang
keuangan Pemerintah berasal dari Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah
Propinsi dan Pemerintah Daerah kabupaten.

Pengeluaran dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah
terdiri dari Belanja tidak Langsung dan Belanja Langsung. Belanja tidak Langsung
terdiri dari dua pos yaitu 1) Gaji dan tunjangan PNS, 2) Tambahan Penghasilan
PNS ( Insentif). Belanja Langsung terdiri dari enam pos vyaitu; 1.Program
Pelayanan Administrasi Perkantoran, 2.Program Peningkatan Sarana Prasarana
Sekolah, 3.Program Peningkatan KBM, 4.Program Pembinaan Minat, Bakat Dan
Kreatifitas Siswa, 5.Program Pemberian Bantuan Untuk Siswa, 6.Program
Pemberian Honor.

Proses penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah
melalui beberapa tahap yaitu; Pertama Menginventarisasi rencana yang akan
dilaksanakan inventarisasi ini dilakukan oleh Kepala Sekolah dibantu oleh
seluruh Wakil Kepala Sekolah yang ada yaitu Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, Wakil Kepala Sekolah Bidang
Sarana Prasarana dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubungan Masyarakat. Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum akan menginventarisir seluruh kebutuhan yang

berkaitan dengan proses KBM antara lain inventarisir kebutuhan PTT dan honor



yang harus disiapkan, administrasi kelas,kegiatan UH,Test = Midsemester,
UAS,UKK,US, UN. Kegiatan Ekstrakurikuler.

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan akan menginventarisir kegiatan
kegiatan siswa yang direncanakan oleh Osis selama satu tahun antara lain
Pelepasan siswa kelas Xll, Kegiatan lomba dan ekstra, MOS, LKD, Clasmetting
peringatan Hari Besar Agama, peringatan Hari Besar Nasional, Popda, pengiriman
KIR dan program beasiswa. Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana akan
menginventarisir kebutuhan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk
KBM maupun oprasional kegiatan sekolah antara lain Ruang Kelas yang
dibutuhkan, ruang kantor yang dibutuhkan, ruang guru, ruang kepala
sekolah,rumah penjaga sekolah, kantin, Pengadaan alat kebersihan, Peningkatan
media pembelajaran, peningkatan daya listrik, Peningkatan dan perawatan
laboratorium komputer, Pengadaan sarana prasarana perpustakaan, Pengadaan
alat praktik IPA, Pengadaan alat praktik Kimia Pengadaan alat praktik Biologi.
Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubungan Masyarakat akan menginventarisir
kebutuhan yang berhubungan surat menyurat dan kegiatan kegiatan yang
melibatkan fihak luar sekolah maupun antar komponen di dalam sekolah antara
lain kegiatan pembinaan rutin, IHT, menghadirkan komite sekolah, menghadirkan
Wali Murid, Raker Sekolah.

Hasil penelitian ini ada persamaanya dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yau dan Cheng (2011) dalam penelitian yang berjudul The Effectiviness of
Financial Planning and Control in Scool Baseb- Management. Guru harus
berpartisipasi dalam penyusuan keuangan. Kepala Sekolah bertanggungjawab
memonitor apakah kelompok mengunakan uang dengn tepat, secara demokratis,
Guru berubah dari Pegawai menjadi patner Kepala Sekolah, pendapat Guru
penting karena pekerja di depan, hasil penelitian menunjukkan hasil yang sama
yaitu memerlukan partisipasi Guru dalam penyusunan Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja. Karena Guru yang menghadapi langsung dilapangan

yang mengetahui kebutuhan pendanaan yang dibutuhkan.



Kedua Menyusun rencana berdasarkan skala prioritas pelaksanaannya,
setelah inventarisasi rencana yang akan dilaksanakan akan muncul banyak
perencanaan dan tidak mungkin dilaksanakan secara bersamaan sehingga perlu
ditentukan skala prioritas. Kepala sekolah dibantu wakil Kepala sekolah akan
mengurutkan perencanaan berdasarkan skala prioritas yang akan dilaksanakan.

Ketiga Menentukan program kerja dan rincian program, program yang
dilaksanakan ada enam program vyaitu 1.Program Pelayanan Administrasi
Perkantoran, 2.Program Peningkatan Sarana Prasarana Sekolah, 3.Program
Peningkatan KBM, 4.Program Pembinaan Minat, Bakat Dan Kreatifitas Siswa,
5.Program Pemberian Bantuan Untuk Siswa, 6.Program Pemberian Honor. Enam
program tersebut masing-masing diperinci menjadi beberapa rincian program.

Keempat Menetapkan kebutuhan untuk pelaksanaan rincian program.
Rincian program akan dilaksanakan dalam bentuk kegiatan yang memerlukan
orang dengan keahlian tertentu, informasi atau data tertentu dan peralatan
tertentu. Seluruh kebututan akan direkap sehingga sebelum melaksankan
kegiatan kebutuhan orang, alat dan bahan sudah tersedia.

Kelima Menghitung dana yang dibutuhkan. Seluruh Kebutuhan dalam
rincian program yang meliputi orang dengan keahlian tertentu, informasi atau
data tertentu dan peralatan tertentu dihitung volume kegiatan dan volume
bahan dikalikan nilai nominal Rupiah sehingga akan diketahui dana yang
dibutuhkan untuk membiayai seluruh kebutuhan tersebut.

Keenam Menentukan sumber dana untuk membiayai rencana. Sumber
dana yang ada adalah dari Orang Tua Siswa dalam bentuk luran Dana
Pembangunan, Sumbanggan Pengembangan Sekolah, Bantuan dari Pemerintah
Pusat, Bantuan dari Pemerintah Propinsi Jawa Tengah, dan Bantuan dari
Pemerintah Kabupaten Magelang. Setiap rincian program akan mencamtumkan
sumber dana, volume kegiatan, Jumlah nominal dan rencana pengunaanya.

Dalam penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah

dilaksanakan dengan melibatkan tiga unsur. Pertama yaitu Kepala SMAN 2
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Grabag Kabupaten Magelang dibantu para wakil Kepala Sekolah yang ditetapkan
oleh kebijakan sekolah. Keterlibatan kepala sekolah dalam penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah adalah sebagai pelaksana dan
penanggungjawab kegiatan sampai dengan pengesahan.

Kedua yaitu Orang Tua Murid dalam wadah Komite Sekolah. Komite
Sekolah bertangungjawab mengesahkan penyusunan Rencana  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Sekolah. Besarnya sumbangan Orang Tua Murid dalam
bentuk SPS dan IDP harus dirapatkan yang melibatkan seluruh Orang Tua Murid,
komite Sekolah dan pihak sekolah.

Ketiga yaitu Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten
Magelang. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Magelang
sebagai wakil pemerintah harus mengetahui pemanfaatan seluruh keuangan
yang berasal dari pemerintah maupun dari masyarakat. Untuk keperluan
tersebut maka Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah harus ada
tanda tanggan mengetahui dari kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga

Kabupaten Magelang.

Karakteristik Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah di SMAN 2
Grabag Kabupaten Magelang.

Pengelolaan keuangan Sekolah dilakukan Bendahara Sekolah dibantu oleh
Bendahara OSIS dan Bendahara Pramuka. Kegiatan kesiswaan yang antara lain
Pelepasan siswa kelas Xll, Kegiatan lomba dan ekstra, MOS, LKD, Clasmetting
peringatan Hari Besar Agama, peringatan Hari Besar Nasional, Popda, Pengiriman
KIR dan program beasiswa pengelolanya dibantu oleh Bendahara OSIS. Program
program yang dilaksanakan oleh kepramukaan pengelolaan keuanganya dibantu
oleh Bendahara Pramuka. Selain kegiatan OSIS dan Kepramukaan semua
pengeluaran melalui satu pintu yaitu Bendahara Sekolah.

Pada prinsipnya Bendahara Sekolah bisa mengeluarkan uang untuk suatu

kegiatan atau pengadaan barang dan jasa setelah ada proposal yang sudah
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disetujui Kepala Sekolah. Bendahara Sekolah sebagai pelaksana administrasi
keuangan sekolah dan Kepala Sekolah sebagai pengambil kebijakan pengelolaan
keuangan sekolah. Dengan alur seperti itu kepala sekolah akan mengetahui dan
memantau pengunaan keuangan sekolah.

Dalam pengelolaan pelaksanaan kegiatan, jumlah yang direalisasikan
tidak sama dengan rencana anggaran. Jumlah yang direalisasikan kurang dari
jumlah yang telah dianggarkan sehingga mengalami surplus. Posisi surplus Ini
terjadi karena adanya penghematan dan karena ada beberapa kegiatan yang
sudah ada dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah namun tidak dapat
dilaksanakan.

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan Penelitian yanng dilakukan
oleh Carter (2007) dalam jurnalnya yang berjudu Financial Management
Benchmark For School | Nutrition program National Food Servive Management
institute, yang berbertujuan untuk mengetahui standar kualitas akuntabilitas.
hasil penelitian menunjukkan bahwa data keuangan mutlak diperlukan untuk
mengetahui efektifitas perencanaan dan pengelolaan keuangan sekolah. Di
SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang data awal untuk dapat mengeluarkan uang
harus ada proposal atau perencanaan yang sudah di tanda tanggani Kepala

Sekolah.

Karakteristik Pertanggungjawaban Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah di
SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang.

Laporan pertanggungjawaban diberikan kepada pihak yang memberikan
dana kepada Sekolah. Dilihat dari Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2011/2012 ada
empat sumber pendapatan yaitu dari APBN, APBD Propinsi Jawa Tengah, APBD
Kabupaten Magelang, dan luran Orang Tua Siswa. Maka bendahara sekolah
harus membuat Laporan pertanggungjawabkan kepada Menteri Pendidikan

Nasional untuk pengunaan dana APBN, membuat Laporan pertanggungjawabkan

12



kepada Gubernur Jawa Tengah untuk pengunaan dana APBD Propinsi Jawa
Tengah, membuat Laporan pertanggungjawabkan kepada Bupati Magelang
untuk pengunaan dana dari APBD Kabupaten Magelang, dan membuat Laporan
pertanggungjawabkan kepada Komite Sekolah untuk pengunaan dana dari luran
Orang Tua Siswa.

Prinsip transparansi dan kejujuran dalam pertanggungjawaban telah
dilaksanakan dengan baik oleh Bendahara Sekolah .Setiap akhir tahun anggaran,
Bendara Sekolah sudah membuat laporan keuangan kepada komite sekolah
untuk dicocokkan dengan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah
.Laporan keuangan sudah dilampiri bukti-bukti pengeluaran yang ada vyaitu
kwitansi atau bukti-bukti pembelian atau bukti penerimaan dan bukti

pengeluaran lain.

Kesimpulan

Di SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang dalam penyusunan Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah menerapkan prinsip Anggaran
Berimbang dan partisipatif.

Di SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang dalam pengelolaan anggaran
sekolah dana komite akan diterima oleh Juru Pungut kemudian Juru Pungut akan
menyerahkan kepada Bendahara pembantu Komite kemudian akan
diditrisbusikan kepada Bendahara Pembantu Kepala Sekolah, Bendahara
Pramuka, Bendahara OSIS dan Bendahara Sukses Ujian Nasional untuk dikelola.
Di SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang dalam pengelolaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Sekolah menerapkan prinsip transparasi dan
keterbukaan.

Di SMAN 2 Grabag Kabupaten Magelang Laporan pertanggungjawabkan
diberikan kepada pihak yang memberikan dana kepada Sekolah. Di SMAN 2
Grabag Kabupaten Magelang dalam membuat Laporan pertanggungjawabkan

menerapkan prinsip akuntabilitas.

13



Penelitian ini menyarankan bagi Kepala Sekolah, Dalam Penyusunan
Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah di SMAN 2 Grabag
Kabupaten Magelang. Kepala sekolah perlu menggali sumber lain yaitu dari
Alumni dan Kepala Sekolah lebih meningkatkan partisipastif warga sekolah
dengan membuat angket kebutuhan Sekolah. Dalam Pengelolaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Sekolah di SMAN 2 Grabag Magelang untuk lebih
memaksimalkan pelaksanaan kegiatan yang sudah direncanakan sehingga
penyerapan anggaran sesuai yang direncanakan. Disamping Laporan
pertanggungjawaban diberikan kepada pihak yang memberikan dana kepada

Sekolah, Laporan pertanggungjawaban juga diberikan kepada Warga Sekolah.
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